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MOTTO 

Allah tidak mengatakan hidup ini mudah tetapi Allah berjanji bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

Tidak ada duka tanpa pelipur, tidak ada ujian tanpa hikmah. Bersabarlah, karena 

kemudahan sedang menunggu setelah perjuangan 

(Hidayatul Abror) 
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ABSTRACT 

Hidayatul Abror (Student ID: 21120016) TEACHERS' AND STUDENTS' 

PERCEPTIONS REGARDING THE USE OF DIGITAL-BASED 

LEARNING MEDIA AT MTS MUHAMMADIYAH SWASTA 20 NATAL. 

This study aims to determine the perceptions of teachers and students regarding 

the use of digital-based learning media at MTs Muhammadiyah Swasta 20 

Natal, as well as to identify the supporting and inhibiting factors for the use of 

such media at the school. The study employs a qualitative approach with a 

descriptive research design. Research informants included teachers, students, 

the school principal, and the deputy principal for curriculum affairs. Data 

collection was conducted through interviews and observations. Data analysis 

involved the stages of data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. The results indicate that teachers' perceptions regarding the use of 

digital-based learning media tend to be positive. Teachers understand the 

benefits of using instructional videos, PowerPoint, and learning applications to 

facilitate material delivery and are capable of utilizing them in the learning 

process. Students' perceptions also tend to be positive, as the use of digital 

media helps them understand the material, increases their interest, and adds 

variety to the learning experience. Students are also able to use mobile phones, 

computers, and learning applications according to teacher instructions, 

although some still require assistance. Supporting factors for the use of digital-

based learning media include the availability of laptops or computers, 

projectors, mobile phones, and internet access, as well as the teachers' 

willingness and ability to use technology. Inhibiting factors include unstable 

internet connectivity, limited facilities, and varying levels of teacher proficiency 

in using technology. Thus, the use of digital-based learning media at MTs 

Muhammadiyah Swasta 20 Natal has been positively received by both teachers 

and students, yet it still requires support through improved facilities, network 

stability, and enhanced teacher proficiency in utilizing technology. 

Keywords: Teacher Perception, Student Perception, Digital-based learning 

media 
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ABSTRAK 

Hidayatul Abror ( NIM: 21120016) PERSEPSI GURU DAN SISWA 

TERHADAP PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS 

DIGITAL DI MTS MUHAMMADIYAH SWASTA 20 NATAL.  Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru dan siswa terhadap penggunaan 

media pembelajaran berbasis digital di MTs Muhammadiyah Swasta 20 Natal, 

serta mengetahui faktor pendukung dan penghambat penggunaan media 

pembelajaran berbasis digital di madrasah tersebut. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Informan penelitian 

terdiri atas guru, siswa, kepala madrasah, dan wakil bidang kurikulum. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi. Analisis data 

dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap 

penggunaan media pembelajaran berbasis digital cenderung positif. Guru 

memahami manfaat penggunaan video pembelajaran, PowerPoint, dan aplikasi 

pembelajaran dalam membantu penyampaian materi serta telah mampu 

menggunakannya dalam proses pembelajaran. Persepsi siswa juga cenderung 

positif, karena penggunaan media digital membantu siswa memahami materi, 

meningkatkan ketertarikan, dan membuat pembelajaran lebih bervariasi. Siswa 

juga telah mampu menggunakan HP, komputer, dan aplikasi pembelajaran 

sesuai arahan guru, meskipun sebagian masih membutuhkan bantuan. Adapun 

faktor pendukung penggunaan media pembelajaran berbasis digital meliputi 

ketersediaan laptop atau komputer, proyektor, HP, akses internet, serta kemauan 

dan kemampuan guru dalam menggunakan teknologi. Faktor penghambat 

meliputi jaringan internet yang belum selalu stabil, keterbatasan fasilitas 

tertentu, dan perbedaan kemampuan guru dalam menggunakan teknologi. 

Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran berbasis digital di MTs 

Muhammadiyah Swasta 20 Natal telah diterima secara positif oleh guru dan 

siswa, tetapi masih perlu didukung dengan peningkatan fasilitas, kestabilan 

jaringan, dan kemampuan guru dalam pemanfaatan teknologi. 

 

Kata kunci: Persepsi Guru, Persepsi Siswa,  media pembelajaran berbasis 

Digital 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan 

sumber daya manusia. Melalui proses pembelajaran yang efektif, peserta didik 

dapat mengembangkan potensi diri, baik secara intelektual, emosional, maupun 

sosial. Dalam konteks ini, pembelajaran bukan sekadar proses transfer pengetahuan 

dari guru kepada siswa, melainkan interaksi yang kompleks antara pendidik, peserta 

didik, materi ajar, serta lingkungan belajar (Zulqarnain et al., 2022). Perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut adanya inovasi dalam proses 

pembelajaran. Model, strategi, dan media pembelajaran harus disesuaikan dengan 

kebutuhan zaman serta karakteristik peserta didik. Oleh karena itu, pemahaman 

mendalam tentang teori pendidikan dan praktik pembelajaran menjadi kunci utama 

dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan bermakna.  Selain itu, sistem 

pendidikan yang baik juga memperhatikan aspek kurikulum, kompetensi guru, serta 

keterlibatan aktif peserta didik. Tantangan global seperti digitalisasi, revolusi 

industri 4.0, dan juga semakin menegaskan pentingnya pembelajaran yang adaptif, 

kreatif, serta berpusat pada peserta didik. Dengan memperhatikan berbagai aspek 

tersebut, maka perlu adanya kajian dan pengembangan dalam praktik pembelajaran 

agar tujuan pendidikan nasional dapat tercapai secara optimal (Sutirman, 2006). 

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan 

suatu bangsa. Melalui pendidikan, individu diharapkan mampu mengembangkan 

potensi diri, berpikir kritis, dan menjadi bagian aktif dalam kehidupan sosial, 

ekonomi, dan politik. Namun, dalam praktiknya, efektivitas pendidikan sangat 

bergantung pada bagaimana masyarakat, peserta didik, guru, dan pemangku 

kepentingan lainnya memaknai atau mempersepsi proses pembelajaran itu sendiri. 

Persepsi terhadap pendidikan dan pembelajaran tidak terbentuk dalam ruang 

hampa, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktorseperti latar belakang sosial 

ekonomi, budaya, pengalaman pribadi, serta perkembangan teknologi dan 

informasi. Misalnya, era digital seperti saat ini, banyak siswa dan orang tua yang 
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menganggap pembelajaran digital sebagai bentuk kemajuan, sementara sebagian 

lainnya menilainya sebagai penghambat efektivitas belajar karena keterbatasan 

akses atau kurangnya interaksi langsung antara guru dan siswa (Safitri, 2019). 

Selain itu, persepsi terhadap guru sebagai fasilitator pembelajaran juga 

mengalami pergeseran. Dahulu, guru dipandang sebagai satu-satunya sumber ilmu, 

namun kini peran tersebut mulai berubah karena akses informasi yang semakin luas 

dan mudah diakses. Hal ini menyebabkan munculnya tantangan baru dalam proses 

pembelajaran, di mana motivasi belajar siswa seringkali bergantung pada persepsi 

mereka terhadap relevansi materi, metode pembelajaran, serta hubungan 

interpersonal dalam kelas. Fakta lain yang menjadi perhatian adalah bagaimana 

persepsi peserta didik terhadap pendidikan dapat memengaruhi hasil belajar. Siswa 

yang memiliki persepsi positif terhadap pembelajaran cenderung lebih aktif, kreatif, 

dan termotivasi untuk belajar. Sebaliknya, mereka yang memiliki persepsi negatif 

misalnya menganggap sekolah sebagai kewajiban semata atau merasa tidak 

dihargai dalam proses belajar cenderung mengalami penurunan semangat dan 

prestasi belajar (Hakim, 2016).  

Ketimpangan dalam persepsi ini juga kerap ditemukan antar wilayah, 

terutama antara daerah perkotaan dan pedesaan. Di daerah yang sumber dayanya 

terbatas, pendidikan sering kali hanya dipandang sebagai formalitas, bukan sebagai 

jalan menuju perubahan. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap pendidikan 

tidak hanya menjadi persoalan individu, tetapi juga menyangkut sistem dan struktur 

sosial yang lebih luas. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana 

persepsi terhadap pendidikan dan pembelajaran terbentuk, serta bagaimana hal ini 

dapat memengaruhi proses dan hasil pendidikan. Studi yang mendalam mengenai 

persepsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap perbaikan strategi 

pembelajaran, kebijakan pendidikan, serta peningkatan kualitas hubungan antara 

guru, siswa, dan masyarakat secara keseluruhan (Sumardi, 2019). 

Teknologi telah menjadi bagian penting dari banyak aspek kehidupan, 

termasuk pendidikan, di mana penggunaan telah meningkat proses pembelajaran 

dalam banyak hal. Kemajuan, efisensi, dan kualitas pembelajaran semuanya dapat 

ditingkatkan dengan teknologi yang juga memungkinkan kita untuk memanfaatkan 
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kesempatan belajar yang lebih inovatif dan menarik untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa. Pendidikan telah diubah oleh kemajuan teknologi, yang 

mengharuskan pengembangan keterampilan dan pengetahuan yang berkelanjutan 

bagi para pendidik. Pemanfaatan sumber belajar digital pada semua jenjang 

pendidikan, termasuk sekolah menengah pertama merupakan salah satu cara untuk 

menunjukkan fleksibilitas tersebut (Rahma, 2024). 

Memperlancar proses pembelajaran, pendidik dapat memanfaatkan media 

pembelajaran sebagai salah satu cara untuk menyampaikan informasi atau pesan 

kepada siswa. Tujuan penggunaan media pembelajaran pada saat pembelajaran 

adalah untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sehingga 

dapat menyerap dan memahami materi yang diajarkan secara menyeluruh (Ekalias, 

2022). Menurut Sepling (2023) dan Switri (2019) pembelajaran digital merupakan 

salah satu jenis teknologi informasi yang digunakan dalam pendidikan dunia maya 

atau e-learning. Melalui pemanfaatan teknologi dan jaringan berbasis internet, 

pembelajaran digital bertujuan untuk merevolusi kegiatan pembelajaran di sekolah 

dan perguruan tinggi. 

Kemajuan teknologi sangat berdampak bagi dunia pendidikan. Agar dapat 

memenuhi tuntutan belajar siswa yang semakin kompleks, pendidikan sekolah 

harus beradaptasi dengan kemajuan teknologi. Sebagai jenjang pendidikan awal, 

sekolah MTs Muhammadiyah Swasta 20 Natal memegang peranan penting dalam 

membentuk pengetahuan, kemampuan, dan karakter siswa. Siswa dapat 

mempelajari materi dengan cara yang lebih menarik dan dinamis dengan 

menggunakan sumber belajar berbasis teknologi. Selain itu, teknologi 

memungkinkan guru untuk menyesuaikan pelajaran mereka dengan kebutuhan 

siswa. Teknologi bukan hanya sekedar alat; teknologi telah menjadi bagian penting 

dari pendidikan di zaman modern (Ervita, 2024). 

Memanfaatkan teknologi di kelas sangat penting untuk membantu siswa 

mengatasi tantangan dari waktu ke waktu. Guru di sekolah membutuhkan media 

yang dapat membantu menutup kesenjangan pengetahuan antara kurikulum dan 

pemahaman siswa. Presentasi digital, film animasi, dan aplikasi instruksional 

adalah contoh materi pembelajaran berbasis teknologi yang mungkin menjadi solusi 
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yang berguna. Materi ini membantu siswa memahami mata pelajaran yang 

menantang sekaligus menawarkan pengalaman pendidikan yang menyenangkan. 

Lebih jauh, media berbasis teknologi memungkinkan penyampaian konten dalam 

berbagai cara visual, auditori, dan kinestetik (Sekar, 2024). 

Kemajuan teknologi digital harus diintegrasikan ke dalam pembelajaran di 

Sekolah Menegah Pertama untuk mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang 

semakin rumit. Karakter, pengetahuan, dan kemampuan siswa dibentuk secara 

signifikan oleh Sekolah Menengah Pertama sebagai jenjang pendidikan awal. Siswa 

dapat mempelajari konten secara lebih interaktif dan menarik dengan penggunaan 

materi pembelajaran berbasis digital. Untuk tujuan pengembangan regulasi dan 

program pelatihan yang lebih terarah, penting untuk memahami bagaimana 

pendidik memandang pemanfaatan materi pembelajaran digital. Pemanfaatan 

internet kini telah menambah berbagai aktivitas kehidupan, tidak terkecuali di dunia 

pendidikan. Apalagi di era digital ini, hampir semua bidang kehidupan tidak lepas 

dari penggunaan internet, tidak terkecuali aktivitas pendidikan.. Keberadaan 

internet menjadikan dunia semakin dekat dan terjangkau oleh ruang dan waktu. 

Dalam dunia pendidikan internet menjadi media yang sangat ideal untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran digital (Azhar, 2019; Dewi, 2018). 

Era digital telah membawa perubahan besar dalam sistem pendidikan, 

khususnya dalam cara guru dan siswa berinteraksi dengan sumber belajar. Salah 

satu inovasi yang berkembang adalah penggunaan media belajar berbasis digital, 

seperti smartphone, tablet, dan laptop. Media ini memungkinkan siswa untuk 

mengakses materi pembelajaran secara cepat, fleksibel, dan interaktif, baik di dalam 

maupun di luar kelas. Pemerintah juga mendorong penggunaan teknologi dalam 

pendidikan melalui kebijakan seperti Merdeka Belajar, yang memberikan ruang 

bagi guru dan siswa untuk lebih kreatif dan mandiri dalam proses belajar-mengajar. 

Namun demikian, keberhasilan penerapan media pembelajaran berbasis 

digital sangat bergantung pada persepsi dan kesiapan semua pihak, terutama guru 

siswa dan sarana prasarana yang memadai . Dalam konteks ini, persepsi 

memengaruhi sikap dan tindakan seseorang dalam menerima atau menolak suatu 

inovasi pendidikan (Sarwono, 2007). Jika guru memiliki persepsi negatif atau 
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kurang antusias terhadap media berbasis digital , maka implementasinya akan 

berjalan kurang optimal, bahkan bisa menimbulkan resistensi terhadap perubahan. 

Fenomena ini terlihat nyata di MTs Muhammadiyah Swasta 20  Natal, di 

mana sebagian besar guru belum menunjukkan antusiasme atau respons positif 

terhadap penggunaan media  dalam pembelajaran. Beberapa guru masih 

menggunakan metode konvensional, seperti ceramah dan tanya jawab, serta belum 

memanfaatkan aplikasi pembelajaran digital yang tersedia. Sementara itu, para 

siswa sebenarnya telah lebih dulu akrab dengan penggunaan media pembelajaran 

berbasis digital dalam kehidupan sehari-hari, termasuk untuk  Sebagai alat 

mengakses informasi dan materi pelajaran. Ketimpangan ini menyebabkan adanya 

kesenjangan antara kesiapan siswa dan respon guru, yang pada akhirnya dapat 

memengaruhi kualitas dan efektivitas proses pembelajaran di kelas. 

Berbagai penelitian sebelumnya memang telah menyoroti penggunaan 

media digital dalam dunia pendidikan. Misalnya, Sari (2020) meneliti efektivitas 

digital terhadap minat belajar siswa, dan Ahmad (2022) membahas pemanfaatan 

aplikasi pembelajaran digital di sekolah menengah. Namun demikian, penelitian-

penelitian tersebut umumnya hanya fokus pada sisi siswa, tanpa melihat secara utuh 

persepsi guru sebagai aktor utama dalam pengelolaan pembelajaran. Selain itu, 

masih sangat terbatas penelitian yang secara spesifik menggali dua perspektif 

sekaligus guru dan siswa dalam konteks sekolah berbasis Islam seperti MTs 

Muhammadiyah Swasta 20  Natal. 

Inilah yang menjadi gap (kesenjangan) penelitian kurangnya kajian 

mendalam mengenai persepsi guru dan siswa terhadap media pembelajaran  

berbasis digital dalam satu ruang kajian yang sama, khususnya di lingkungan 

sekolah Islam tingkat menengah pertama yang memiliki karakteristik budaya, 

sumber daya, dan nilai keagamaan tertentu. Penelitian ini memiliki urgensi karena 

penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran bukan lagi sekadar pilihan, 

melainkan kebutuhan. Ketidaksiapan guru dalam merespons kemajuan ini 

dikhawatirkan akan memperlebar kesenjangan digital antara pengajar dan peserta 

didik. Maka dari itu, penting untuk mengetahui secara jelas bagaimana persepsi 
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guru dan siswa terhadap media pembelajaran berbasis digital , agar dapat ditemukan 

pendekatan yang sesuai dengan kondisi nyata sekolah. 

Dari penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti secara 

mendalam mengenai penggunaan media belajar berbasis gadget maka dari itu 

penulis mengangkat judul ”Persepsi Guru dan Siswa Terhadap Penggunaan 

Media Pembelajaran Berbasis Digital di MTs Muhammadiyah Swasta 20 

Natal”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana persepsi guru terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis 

digital di MTs Muhammadiyah Swasta 20 Natal ? 

2. Bagaimana persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis 

digital di MTs Muhammadiyah Swasta 20 Natal ? 

3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung yang mempengaruhi penggunaan 

media pembelajaran berbasis digital di MTs Muhammadiyah Swasta 20 Natal 

? 

C. Tujuan Penelitian  

Dari beberapa rumusan masalah di atas maka penulis dapat merangkum 

beberapa tujuan penelitian di lakukan antaranya:  

1. Untuk mengetahui persepsi guru terhadap penggunaan media pembelajaran 

berbasis digital di MTs Muhammadiyah Swasta 20 Natal.  

2. Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran 

berbasis digital di MTs Muhammadiyah Swasta 20 Natal.  

3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung yang mempengaruhi penggunaan 

media pembelajaran berbasis digital di MTs Muhammadiyah Swasta 20 

Natal? 

D. Manfaat Penelitian  

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memiliki manfaat teoritis dan manfaat 

praktis, berikut dapat merangkum kedalam beberapa poin di antaranya:  
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1. Manfaat teoritis, penelitian ini bermanfaat terhadap pengembangan ilmu 

pendidikan khususnya tentang persepsi guru dan siswa terhadap penggunaan 

media pembelajaran berbasis digital di MTs Muhammadiyah Swasta 20 

Natal.  

2. Manfaat praktis, temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai inpirasi bagi 

sekolah, pemerintah daerah, dan lembaga terkait untuk membuat kebijakan 

yang lebih baik dalam mendukung persepsi guru dan siswa terhadap 

penggunaan media pembelajaran berbasis digital di MTs Muhammadiyah 

Swasta 20 Natal. 

a. Bagi penulis, penelitian ini akan memberikan pengalaman berharga bagi 

penulis dalam menyusun laporan penelitian dan mengembangkan 

kemampuan riset serta analisis data. Penulis juga memperoleh pemahaman 

mendalam tentang persepsi guru dan siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran berbasis digital di MTs Muhammadiyah Swasta 20 Natal. 

b. Bagi MTs Muhammadiyah Swasta 20 Natal, penelitian ini membantu 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengajaran melalui 

strategi efektif dalam persepsi guru dan siswa terhadap pengunaan media 

belajar berbasis media pembelajaran berbasis digital di MTs 

Muhammadiyah Swasta 20 Natal. Hal ini dapat memberikan motivasi 

kepada tenaga tenaga pendidik dan peserta didik semangat dalam 

mengoperasikan teknologi digital untuk kelangsungan mutu pendikan di 

sebuah lembaga. 

c. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan pemerintah 

dalam mengembangkan kebijakan pendidikan yang efektif, meningkatkan 

kualitas pendidikan nasional, dan mengembangkan program pelatihan 

guru dan siswa yang tepat sasaran. Data penelitian ini juga membantu 

pemerintah dalam evaluasi perencanaan pendidikan. 

d. Bagi penelitian lain, penelitian ini memberikan konstribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan dengan menyediakan 

referensi untuk penelitian serupa. Hasil penelitian ini juga 

mengembangkan teori dan konsep tentang bagaimana persepsi guru dan 
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siswa terhadap pengunaan media pembelajaran berbasis digital di MTs 

Muhammadiyah Swasta 20 Natal. 

E. Penjelasan Istilah  

Penjelasan isitilah yang penulis dapatkan dalam penelitian ini anataranya 

sebagai berikut: 

1. Persepsi  

Persepsi adalah proses di mana seseorang menerima menafsirkan dan 

memahami informasi dari lingkungan melalui panca indra. Istilah persepsi juga 

dapat dikatakan bagaimana memandang suatu pengalaman dalam bertindak 

misalnya tentang pengunaan media pembelajaran berbasis digital. Seorang guru 

harus bisa menguasai dengan pengetahuan yang dimiliki agar tujuan dari 

pembelajaran itu tercapai. 

Dan adapun persepsi yang saya maksud dari penelitian ini adalah 

mengoptimalkan bagaimana pandangan atau pengalaman seorang guru dan 

siswa terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis digital itu dalam 

mendapatakan informasi guna sebagai bahan untuk mempertimbangkan secara 

menyerluruh dengan harapan nantinya agar menciptakan generasi yang 

berkualitas 

2. Guru 

Secara umum guru adalah pendidik dan pengajar untuk pendidikan anak 

usia dini jalur sekolah pendidikan formal, dasar dan menengah. Dalam definisi 

yang lebih luas, setiap orang yang mengajarkan hal baru dapat dianggap sebagai 

guru (Uno, 2016). Jadi secara bahasa guru berarti orang yang pekerjaannya 

mengajar (Hanafi, 2019; Sanjaya, 2014). Guru merupakan salah satu unsur di 

bidang kependidikan yang harus berperan aktif sebagai tenaga profesional sesuai 

tuntutan masyarakat yang semakin berkembang (Ansori, 2020). Guru 

merupakan sosok yang sangat di hormati karena memiliki sifat yang sangat besar 

terhadap keberhasilan belajar di sekolah. Guru juga sangat berperan dalam 

membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya 

secara optimal (Rusdiana, 2015). Dalam hal ini guru tidak hanya sebagai 

pengajar yang melakukan transfer ilmu pengetahuan, akan tetapi juga sebagai 
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pendidik yang mentransfer nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbing yang 

memberikan arahan dan menuntun siswa ke arah yang lebih baik. 

Adapun yang maksud dari penelitian saya tentang guru adalah seorang 

yang bertugas mendidik, membimbing, mengevaluasi, peserta didik denga kata 

lain merujuk pada guru mata pelajaran umum dan agama yang dimana guru 

agama ini terdiri dari guru Al-Qur’an Hadist sedangkan guru umum terdiri dari 

guru Teknologi Informatika. 

3. Peserta didik  

Merupakan salah satu komponen manusiawi yang menempati posisi 

sentral, karena peserta didik yang menjadi pokok persoalan dari berbagai 

tumpuan perhatian untuk diarahkan menuju suatu tujuan. Oleh karena itu, untuk 

membentuk peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan, 

maka pendidikan itu harus disesuaikan dengan keadaan dan tingkat kemampuan 

peserta didik, karakteristik, minat dan lain sebagainya. Itulah sebabnya peserta 

didik merupakan subjek dalam pendidikan setelah guru (Permadi et al., 2021). 

Dari pendapat ahli tersebut maksud dari penelitian saya tentang peserta 

didik ini adalah seseorang yang sedang belajar atau mengikuti proses 

pembelajaran yang merujuk pemahaman mereka tentang kemampuan atau 

keahlian mereka dalam pembelajaran misalnya ahli dalam membuat karya poster 

jadi disinilah seorang peserta didik belajar dalam memahami dan menguasai apa 

saja yang ada didalam fitur media digital itu agar tujuannya tercapai. 

4. Penggunaan media pembelajaran berbasis digital 

Untuk menggunakan media pembelajaran berbasis digital yang baik guru 

harus berkreasi serta kreatif dalam menguasai bagaimana mengoperasikan media 

pembelajaran digital  secara menarik terhadap kelangsungan belajar di dalam 

kelas. Penggunaan media  pembelajaran berbasis digital adalah suatu 

pembelajaran yang dibantu alat seperti komputer atau laptop dengan dibarengi 

aplikasi yaitu PPT sebagai media nya. Untuk menggunakan media pembelajaran 

berbasis digital di sebuah lembaga yang secara efektif dan efisien seorang guru 

harus memiliki pengetahuan perencanaan dan pandangan yang menarik dalam 

mewujudkan pendidikan yang bermutu serta harus mampu disiplin terhadap 
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tugasnya sebagai guru yaitu membimbing, mendidik, melatih, menilai, 

mengarahkan, serta mengevaluasi peserta didik. Guru juga harus berperan dalam 

mengembangkan nilai-nilai moral dan akhlakul karimah sehingga dengan itu 

seorang peserta didik bisa termotivasi untuk semangat belajar (Muthoharoh, 

2019). 

Adapaun yang dimaksud dari penelitian saya ini terkait penggunaan media 

pembelajaran digital adalah proses interaksi untuk mendapatkan sesuatu 

penyampaian berupa informasi dan komunikasi dengan cara dibantu melalui  alat 

teknologi berupa komputer, Handphone dan perangkat lainnya yaitu proyektor 

dengan tujuan mempermudah akses internet dalam mendapatkan informasi 

berupa materi ajar 

5. Hasil belajar peserta didik  

Belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap individu 

untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan 

keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai 

materi yang dipelajari (Ahdar, 2019). Belajar menunjukkan aktivitas yang 

dilakukan oleh seseorang yang disadari atau disengaja. Aktivitas ini menunjuk 

pada keaktifan seseorang dalam melakukan aspek mental yang memungkinkan 

terjadi perubahan pada dirinya (Pane & Dasopang, 2017). 

Jadi yang saya maksud dari belajar adalah sesuatu  kegiatan yang 

dilakukan seseorang yang dimana tujuan nya untuk mendapatkan informasi baik 

itu segi perilaku sikap dan pemahamannya tentang penggunaan media 

pembelajaran. 

Hasil belajar merupakan salah satu indikator dari proses belajar. Hasil 

belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami 

aktivitas belajar. Salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses 

pembelajaran adalah dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa dapat 

disimpulkan bahwa yang saya maksud dari penelitian saya tentang hasil belajar 

itu merupakan suatu proses untuk melihat sejauh mana siswa dapat menguasai 

pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses belajar mengajar. 
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F. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah dalam penulisan proposal skrpsi ini penulis membuat 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

1. Bab I pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah dan sistematika 

pembahasan. 

2. Bab II kajian teori, yang memuat tentang kajian teori dan penulisan yang 

relevan. 

3. Bab III metode penelitian, yang memuat tentang jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

keabsahan data, dan teknik analisis data. 

4. BAB IV tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari: deskripsi 

data yang mencakup temuan umum penelitian yang berisi tentang sejarah 

singkat berdirinya MTs Muhammadiyah Swasta 20 Natal, letak geografis 

MTs Muhammadiyah Swasta 20 Natal, Visi dan Misi MTs Muhammadiyah 

Swasta 20 Natal, temuan khusus penelitian berisi persepsi guru terhadap 

penggunaan media pembelajaran berbasis digital di MTs Muhammadiyah 

Swasta 20 Natal,  persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran 

berbasis digital, faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi guru dan siswa 

terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis digital di MTs 

Muhammadiyah Swasta 20 Natal,  manfaat penggunaan media pembelajaran 

berbasis digital di MTs Muhammadiyah Swasta 20 Natal 

5. BAB V  yang terdiri penutup yang mencakup kesimpulan dan saran dari 

seluruh materi. 


